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Abstrak

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) berjudul “Psikoedukasi untuk Menumbuhkan
Harapan Masa Depan Siswa SMK Negeri 4 Surakarta” bertujuan untuk meningkatkan
harapan masa depan siswa. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan
pendekatan one group pre-test post-test. Subjek penelitian adalah 57 siswa kelas XI Busana
di SMKN 4 Surakarta. Intervensi meliputi pemberian materi tentang harapan, video
edukasi, diskusi, dan kegiatan interaktif pohon harapan. Data dikumpulkan
menggunakan skala Adult Hope Scale (AHS) dan dianalisis dengan uji Kolmogorov-
Smirnov serta paired sample t-test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan nilai rata-
rata post-test dibandingkan pre-test sebesar 2.52, dengan nilai Sig. 0.000 (<0.05). Temuan
ini membuktikan efektivitas intervensi psikoedukasi dalam menumbuhkan harapan
siswa. Meskipun demikian, keterbatasan sampel dan evaluasi dampak program menjadi
catatan penting untuk penelitian lanjutan.

Kata kunci: Psikoedukasi, Harapan, Siswa SMK, Masa Depan, Intervensi

Abstract

The Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata or KKN) titled "Psychoeducation
to Foster Students' Future Hope at SMK Negeri 4 Surakarta" aimed to enhance students'
future aspirations. This study employed a pre-experimental design with a one-group pre-
test post-test approach. The participants were 57 students from the XI Fashion Class at
SMKN 4 Surakarta. The intervention included delivering materials on hope, educational
videos, discussions, and an interactive hope tree activity. Data were collected using the
Adult Hope Scale (AHS) and analyzed with the Kolmogorov-Smirnov normality test and
paired sample t-test. Results indicated a significant increase in the average post-test
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scores compared to pre-test scores, with a mean difference of 2.52 and a Sig. value of 0.000
(<0.05). These findings demonstrate the effectiveness of psychoeducational interventions
in fostering students' future aspirations. However, sample limitations and program
impact evaluations are noted as areas for further research.

Keywords: Psychoeducation, Hope, Vocational Students, Future Aspirations,
Intervention.

Pendahuluan

Pendidikan menjadi hal terpenting bagi kehidupan manusia. Setiap manusia
berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak bagi kehidupan di masa depan.
Pendidikan juga merupakan tolak ukur kemajuan bangsa yang patut diperhatikan
(Mahsup et al., 2020). Terdapat berbagai tingkatan pendidikan yang dimulai dari PAUD,
TK, SD, SMP, SMA/SMK, hingga perguruan tinggi. SMK merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki ketentuan mengutamakan pengembangan kemampuan siswa
untuk menciptakan lulusan yang mampu melaksanakan pekerjaan tertentu dan
mengutamakan pendidikannya agar siap memasuki dunia kerja dan mengembangkan
jiwa profesionalitas serta memiliki adaptabilitas karier (Undang-undang Nomor 29
Tahun 1990 Pasal 1 Ayat 3). Oleh karena lulusan SMK dipersiapkan untuk siap kerja
dalam dunia industri, mayoritas siswa SMK lebih memilih bekerja setelah lulus daripada
melanjutkan ke perguruan tinggi karena beberapa faktor, seperti biaya, kurangnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi, pola pikir orang tua, dan faktor
lingkungan (Safira et al., 2022). Faktor tersebut memengaruhi perspektif harapan masa
depan siswa yang berhubungan dengan rencana yang akan diambil setelah lulus sekolah.

Harapan atau hope didefinisikan sebagai proses dari pemikiran suatu tujuan
untuk dicapai (goal), dengan motivasi untuk mendapatkan tujuan tersebut (agency), dan
cara untuk meraih tujuan tersebut (pathways), (Snyder dalam Azizah, 2020). Harapan
individu terhadap masa depannya merupakan salah satu aspek penting, khususnya
remaja yang sebagian besar berada pada tahap perkembangan, yang di dalamnya
terdapat harapan dan cita-cita sangat tinggi untuk dicapai (Hidayati et al., 2018). Remaja
yang memiliki harapan tinggi cenderung lebih mudah dalam menyesuaikan diri
dibandingkan remaja yang memiliki harapan rendah (Walker dalam Reza, 2015). Salah
satu metode agar siswa dapat menetapkan harapan terutama tujuan (goal) adalah dengan
dilakukannya psikoedukasi. Psikoedukasi yang mengandung peningkatan kemampuan
sekaligus penetapan tujuan akan bermanfaat langsung dalam mendorong tindakan-
tindakan nyata di masa depan untuk mencapai tujuan itu (Lutfianawati et al., 2013;
Clarke et al., 2009 dalam Ramadhani, 2021). Selain itu, ditemukan bahwa siswa yang
telah menyelesaikan psikoedukasi untuk menetapkan tujuannya (goal) akan memiliki
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waktu yang lebih singkat untuk mengaktualisasikan dirinya (Haslam et al., 2009 dalam
Ramadhani, 2021). Berdasarkan paparan di atas, dilakukannya program KKN (Kuliah
Kerja Nyata) seperti psikoedukasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan harapan
masa depan siswa SMK.

Metode

Kegiatan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa Psikologi Universitas Sebelas Maret
Surakarta berupa pemberian program psikoedukasi yang berjudul “Psikoedukasi untuk
Menumbuhkan Harapan Masa Depan Siswa SMK”. Dalam program tersebut, terdapat
serangkaian kegiatan yang dilakukan di 2 kelas, yakni kelas XI Busana 1 dan XI Busana
2 SMK Negeri 4 dengan jumlah sasaran peserta 57 siswa. Rangkaian kegiatan yang
dilakukan pada program KKN ini berupa pemberian pre-test dan post-test menggunakan
skala Adult Hope Scale (AHS), video singkat terkait harapan masa depan, kegiatan
interaktif pohon harapan, dan diskusi. Materi psikoedukasi terdiri atas pengertian
harapan, aspek harapan, faktor yang memengaruhi harapan, dan strategi meningkatkan
harapan masa depan. Desain penelitian yang digunakan dalam KKN ini adalah pre-
experimental one group pre-test post-test design, yang digunakan ketika sampelnya hanya
kelompok eksperimen (Creswell, 2009). Subjek mengisi pre-test sebelum diberikan
program intervensi, sedangkan post-test diisi setelah diberikan program intervensi. Hasil
pre-test dan post-test dianalisis menggunakan SPSS 25, dengan metode uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan paired sample t-test. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk mengecek apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak
(Sugiyono, 2012). Menurut Sugiyono (2015), paired sample t-test digunakan untuk menguji
keefektifan perlakuan, dengan menganalisis perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

Hasil dan Diskusi

Untuk mengevaluasi dampak program, mahasiswa menggunakan media pre-test
dan post-test. Desain penelitian yang digunakan dalam KKN ini adalah pre-experimental
one group pre-test post-test design, yang digunakan ketika sampelnya hanya kelompok
eksperimen (Creswell, 2009). Subjek mengisi pre-test sebelum diberikan program
intervensi, sedangkan post-test diisi setelah diberikan program intervensi. Hasil pre-test
dan post-test dianalisis menggunakan SPSS 25, dengan metode uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan paired sample t-test. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk mengecek apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak
(Sugiyono, 2012). Menurut Sugiyono (2015), paired sample t-test digunakan untuk menguji
keefektifan perlakuan, dengan menganalisis perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.
a. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Tabel 1. Hasil SPSS Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov?2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
PreTest 102 57 200 984 57 650
PostTest .095 57 200" 978 57 365

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kumpulan data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai Sig. > 0.05
(Sugiyono, 2012). Nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov pre-test dan post-test adalah 0.200,
yang artinya lebih besar dari 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data pre-
test dan post-test terdistribusi normal.

b. Paired Sample T-Test
Tabel 2. Hasil SPSS Paired Sample T-Test (Mean)

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean

PreTest 3460 57 3139 416

Pair 1
PostTest 37.12 57 3.100 411
Tabel 3. Hasil SPSS Paired Sample T-Test (Sig.)
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1 PreTest& PostTest 57 805  .000

Nilai mean dari pre-test ke post-test mengalami peningkatan sebesar 2.52 (Tabel
2.3.). Hal ini berarti terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pre-test ke post-test. Pre-
test dan post-test dapat dikatakan memiliki perubahan yang signifikan apabila nilai
Sig. < 0.05 (Sugiyono, 2015). Nilai Sig. paired samples correlations pre-test dan post-test
adalah 0.000 (Tabel 2.4.), yang artinya lebih kecil dari 0.05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa nilai pre-test dan post-test mengalami perubahan yang signifikan.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dipaparkan di atas, dapat dilihat bahwa
data terdistribusi normal dan terdapat perubahan yang signifikan antara nilai pre-test
dan post-test. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa program intervensi mahasiswa
efektif dalam menumbuhkan harapan masa depan siswa SMK Negeri 4 Surakarta,
khususnya di kelas XI Busana 1 dan XI Busana 2.

Kesimpulan
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Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berjudul “Psikoedukasi untuk
Menumbuhkan Harapan Masa Depan Siswa SMK Negeri 4 Surakarta” terbukti efektif
dalam menumbuhkan harapan masa depan siswa kelas XI Busana 1 dan XI Busana 2 di
SMK Negeri 4 Surakarta. Hasil dari program ini memberikan dampak yang positif dan
signifikan terhadap tingkat harapan masa depan siswa, yang ditunjukkan dari
peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test sebesar (2.52) dan juga nilai Sig.
paired samples correlations yang menunjukkan nilai (0.000). Intervensi berupa pemberian
materi tentang tujuan, motivasi, dan strategi pencapaian harapan melalui sesi
psikoedukasi, diskusi, video edukasi, dan pohon harapan terbukti membantu siswa
dalam memetakan rencana masa depan yang lebih terarah. Keterbatasan dalam program
KKN ini adalah sampel yang terbatas dan hasil pengukuran dampak program masih
belum maksimal.
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